BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pengembangan Wisata Karang Putih dan Wisata Pantai Biluhu memiliki
nilai akhir yang berbeda melalui perhitungan menggunakan tabel analisis SWOT
yang berdasarkan hasil EFAS dan IFAS. Hasil yang diperoleh Wisata Karang
Putih dengan nilai Peluang 0,327 dan Kekuatan 0,621dan tempat Wisata Pantai
Biluhu memiliki nilai Peluang 0,596 dan Kekuatan 0,870 berada pada kuadran
positif-positif atau pengembangan wisata menggunakan strategi agresif dengan
Strategi SO (Strengths Oppotunities) dan Strategi ST (Strengths Threaths), akan
tetapi secara umum pengembangan terkosentrasi pada penambahan fasilitas
umum, peningkatan kualitas lingkungan serta peran sosial, dan memanfaatkan
segala kelebihan yang ada dari segi atraksi wisata, peran pengelola, dan
masyarakat dalam mendukung banyaknya wisatawan untuk datang.

Wisata Karang Putih memiliki potensi yang baik dalam pengembangannya
karena sudah didukung oleh beberapa fasilitas yang tetapi masih kurang,
sedangkan dari atraksi wisata sudah baik dan didukung oleh aksesibilitas yang
sangat baik. Akan tetapi permasalahan umum adalah keadaan lingkungannya.
Wisata Pantai Biluhu memiliki fasilitas yang cukup baik serta pengembangan
yang secara terorganisir dan memiliki kebersihan lingkungan yang baik, akan

tetapi dari segi aksesibilitas Wisata Pantai Biluhu masih kurang mendukung.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis bermsaksud
memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi penulis-
penulis pada penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut :
a) Bagi Pihak Pengelola:

Pengembangan wisata merupakan aspek penting dalam memajukan
suatu industri dengan memperhatikan aspek-aspek yang ada seperti
lingkungan, dan keadaan sosial. Saran yang saya berikan terhadap penelitian
ini mudah-mudahan mampu memanfaatkan segala teori yang ada dari segala
sumber demi meningkatkan mutu suatu tempat wisata serta bagi lembaga
terkait agar dapat memperhatikan tempat wisata yang ada.

b) Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki kenginan menulis jenis

penelelitian yang sama yaitu tentang SWOT, diharapkan lebih menambah

referensi dalam mendukung penelitian agar lebih baik lagi ke depannya.
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